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Abstract: Kale land can grow well in various environmental conditions. 

Fertilization is one way that can be done to increase the growth of  Ipomoea 

reptans poir using both organic and inorganic fertilizers. Research on the 

application of rice straw compost and NPK fertilizer to increase the size of  

stems and leaves of Ipomoea reptans poir has been completed in 2023. This 

research aims to analyze: (1) the effectiveness of using NPK fertilizer on the size 

of  stems and leaves of Ipomoea reptans poir, 2) the effectiveness of using rice 

straw compost on the size of  stems and leaves of Ipomoea reptans poir, (3) the 

effectiveness of the combination of using rice straw compost and NPK fertilizer 

on the size of stems and leaves of Ipomoea reptans poir. Two factorial design 

was applied in this research. The results were obtained: (1) the application of rice 

straw compost was significantly effective in increasing stem height, leaf length 

and leaf width but could not increase the rate of increase in the number of  kale 

land leaves, (2) NPK fertilizer treatment had a real effect on increasing the 

overall growth parameters observed, (3) ) the combined application of rice straw 

compost and NPK fertilizer did not have a significant effect on leaf width, 

number of leaves, leaf length and stem height of  kale land. 
 

Keywords: Growth of  Ipomoea reptans poir, NPK fertilizer, rice straw 

compost. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kangkung darat (Ipomoea reptans poir) 

mampu beradaptasi secara baik pada berbagai 

kondisi lingkungan sehingga dapat 

dibudidayakan dan tumbuh dengan baik pada 

daerah dataran rendah maupun dataran tinggi. 

Kangkung darat memiliki daun berwarna hijau 

dengan lebar daun yang lebih sempit 

dibandingkan dengan kangkung air. Batang 

kangkung darat berbentuk bulat, berongga, 

berbuku nyata dan berwarna hijau. Bunga 

kangkung darat berwarna putih dimana tangkai 

bunganya tumbuh pada ketiak daun sehingga 

disebut bunga aksiler. (Hartono dan Trias, 

2020). 

Laju pertumbuhan tanaman kangkung 

darat ditentukan oleh kondisi ketersediaan unsur 

hara pada lingkungan sekitar perakaran 

tanaman. Untuk meningkatkan ketersediaan 

unsur hara maka perlu dilakukan pemupukan 

baik menggunakan pupuk organik maupun 

pupuk kimia sintetik. Sejak tahun 1970 

masyarakat indonesia khusunya yang 

berdomisili di Pulau Lombok menggunakan 

pupuk kimia sintetik untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien pada media tanam dan 

pertumbuhan tanaman. Kenyataannya 

penggunaan pupuk kimia berdampak negatif 

bagi keletarian lingkungan.  

Akumulasi kandungan mineral dalam 

pupuk kimia sintetik dapat membunuh 

mikroorganisme yang bertugas melakukan 

dekomposisi bahan organik di dalam tanah, 

sehingga tanah menjadi keras serta kurang 

mampu menahan air dan nutrisi (Mulyani, 

2014). Demikian juga Zulkarnaen (2014) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan bahan kimiawi  

seperti pupuk anorganik pada dosis yang tinggi 

tidak hanya berdampak terhadap berkurangnya  
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kesuburan tanah, tetapi juga menyebabkan 

terjadinya penurunan keanekaragaman hayati 

dan terbentuknya mikroorganisme penyebab 

penyakit dan hama yang resisten.  Dalam upaya 

mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk 

kimia sintetik maka penggunaannya perlu 

dikombinasikan dengan pupuk organik. 

Kompos adalah pupuk organik yang 

dibuat dengan bahan dasar sisa tumbuhan atau 

hewan yang dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara dalam tanah. Surtinah (2013) 

melaporkan bahwa pada kompos ditemukan C = 

10,5%, N = 1,05%, C/N rasio = 9,97, P2O5 = 

1,01% dan K2O = 0,18%. Selanjutnya Barorah 

et al., (2015) melaporkan bahwa kompos yang 

diproduksi dengan bahan dasar seresah daun 

bambu dan limbah padat pabrik gula 

mengandung bahan organik, C-organik, N-total, 

P2O5, K2O, rasio C/N  yang sudah memenuhi 

SNI  19-7030 2004 Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia. 

Penelitian tentang aplikasi kompos telah 

dilakukan pada berbagai tanaman. Aplikasi 

kompos dapat meningkatkan pertumbuhan 

semai tanaman mahoni dengan dosis tebaik 

adalah 30 gram yang menghasilkan persentae 

pertumbuhan semai mahoni sebesar 40,70% 

terhadap kontrol (Wasis dan Sandrasari, 2011). 

Perlakuan kompos dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, ukuran daun, kuantitas daun, kuantitas 

buah dan bobot basah buah cabai merah. Dosis 

20% kompos adalah dosis terbaik untuk 

pertumbuhan dan produksi buah cabai merah 

(Imas et al., 2017). Perlakuan kompos mampu 

meningkatkan pertumbuhan batang tomat yang 

diukur saat tanaman berusia  15, 30 dan 45 hari. 

Dosis optimum kompos untuk tanaman tomat 

adalah 75 gram (Jailani, 2022).  

Kompos yang dibuat melalui fermentasi 

dengan bantuan cacing tanah dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan tanaman terung 

hijau. Dosis 1,5 kg kompos untuk 1 m2 lahan 

percobaan menghasilkan laju pertumbuhan yang 

lebih baik dibandingkan perlakuan yang lainnya  

(Raksun, dkk. 2021). Pada tanaman tomat 

dilaporkan bahwa kompos yang dibuat melalui 

fermentasi dengan bantuan cacing tanah dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen 

tanaman tomat. Dosis yang memberikan hasil 

terbaik adalah 1,8 kg kompos (Raksun, et al. 

2021). 

Penelitian tentang pemanfaatan kompos 

jerami padi dan rabuk NPK untuk meningkatkan 

pertumbuhan Ipomoea reptans poir, sudah 

dilakukan pada tahun 2023. Kegiatan penelitian 

bertujuan untuk menganalisis (1) Efektifitas 

pemanfaatan rabuk NPK dalam budidaya 

tanaman Ipomoea reptans poir, (2) efektifitas 

pemanfaatan kompos jerami padi dalam 

budidaya tanaman Ipomoea reptans poir, (3) 

efektifitas kombinasi rabuk NPK dan kompos 

jerami padi dalam budidaya tanaman Ipomoea 

reptans poir. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai 

bahan yaitu kompos jerami padi, benih 

kangkung darat yang dibeli di Toko UD Sinta, 

rabuk NPK, bambu, air sumur, besi paku dan 

tanah sawah. Selanjutnya peralatan yang 

diperlukan antara lain: sabit, palu, gelas ukur, 

timbangan analitik, timbangan manual, pisau, 

meteran dan gunting.  

 

Pelaksanaan penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian adalah: 

(1) pengadaan alat dan bahan, (2) penentuan 

lokasi penelitian, (3) membersikan lokasi 

penelitian dari rumput liar, kerikil dan sampah, 

(4) mengolah tanah pada lokasi penelitian, (5) 

memberikan perlakuan kompos pada lahan 

percobaan, (6) menanam kangkung darat, (7) 

memberikan perlakuan rabuk NPK sebanyak 1 

kali perlakuan, (8) melakukan pengairan 

tanaman kangkung darat secara berkala, (9) 

merawat tanaman percobaan, (10) pengukuran 

parameter pertumbuhan, (11) melakukan 

analisis data penelitian. Adapun parameter 

pertumbuhan kangkung darat yang diukur 

adalah tinggi tanaman yang diukur mulai dari 

pangkal batang sampai dengan pucuk tanaman, 

kuantitas daun pada batang utama, panjang daun 

yang diukur dari pangkal sampai ujung helaian 

daun dan lebar daun.  

 

Rancangan penelitian dan analisis data 

Penelitian dengan rancangan 2 faktor 

telah diaplikasikan, yaitu perlakuan kompos 

jerami padi dan perlakuan pupuk NPK. 

Perlakuan kompos jerami padi terdiri atas 5 

macam dosis pelakuan yaitu perlakuan K0 = 0 

kg, K1 = 0,6 kg, K2 = 1,2 kg,  K3 = 1,8 kg dan 
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K4 = 2,4 kg untuk 1 m2 lahan pertanian. 

Aplikasi kompos jerami padi dilakukan 7 hari 

sebelum tanam. Perlakuan pupuk NPK terdiri 

atas D0 = 0 g, D1 = 0,6 g, D2 = 1,2 g dan D3 = 

1,8 g pupuk NPK  per tanaman. Ketika tanaman 

berumur 15 hst, dibrikan pupuk NPK. Data 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

Anova. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Panjang daun 

Ukuran daun kangkung darat 

memperlihatkan adanya keragaman akibat 

perlakuan kompos jerami padi dan pupuk NPK.   

Pada tabel 1 disajikan bahwa panjang daun 

maksimum yang terukur adalah 142 mm yang 

ditemukan pada perlakuan D2K3. Rerata 

panjang daun terendah = 129 mm, teramati pada 

perlakuan D0K0. Hasil  uji Anova menunjukan 

bahwa aplikasi kompos jerami padi 

menyebabkan terjadinya peningkatan panjang 

daun Ipomoea reptans poir. 

Aplikasi pupuk NPK menyebabkan 

terjadinya peningkatan panjang daun Ipomoea 

reptans poir. Kombinasi aplikasi kompos jerami 

padi dan pupuk NPK tidak memiliki efek 

signifikan dalam mempengaruhi panjang daun 

Ipomoea reptans poir. Meningkatnya panjang 

daun Ipomoea reptans poir akibat perlakuan 

kompos terjadi karena adanya kandungan unsur 

hara esensial pada kompos yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman. Indrawan et al., 

(2016) melaporkan bahwa kompos mengandung 

1% nitrogen, 0,23% phosfor dan 0,43% kalium. 

Demikian juga Tumimbang et al., (2016) 

melapokan bahwa kompos campuran beberapa 

kotoran ternak mengandung 2 – 3% nitrogen 

total, 1 – 1,5% P2O5, lebih besar dari 1% K2O 

dan 10% C-organik. Kompos jerami padi 

megandung 0,31% phosfor, 2,94% kalium, 

1,29% natrium, 0,078% calsium, 0,047% 

magnesium, 0,038% mangan dan 11,3% cuprun 

(Indrawati et al., 2017). 
 

Tabel 1. Keragaman Panjang Daun Kangkung Darat Setelah Perlakuan Kompos dan Pupuk NPK 
 

Unit Percobaan Pajang Daun (mm) Unit Percobaan Pajang Daun (mm) 

D0K0 129 D2K0 134 

D0K1 131 D2K1 137 

D0K2 133 D2K2 140 

D0K3 134 D2K3 142 

D0K4 133 D2K4 141 

D1K0 132 D3K0 132 

D1K1 133 D3K1 135 

D1K2 135 D3K2 137 

D1K3 137 D3K3 138 

D1K4 137 D3K4 137 

 

Aplikasi pupuk NPK dapat mempertinggi 

panjang daun Ipomoea reptans poir. Nutrien  

nitrogen, phosfor dan kalium sangat dibutuhkan 

oleh tanaman dalam menyelesaikan siklus 

hidupnya. Nitrogen adalah materi dasar 

penyusun protein yang diperlukan dalam 

pembentukan klorofil yang diperlukan agar 

proses fotosintesis dapat berlangsung optimal.  

Unsur hara nitrogen yang diabsorbsi oleh 

tumbuhan dari lingkungan diperlukan dalam 

penyusunan asam nukleat  dalam nukleus  

memiliki fungsi penting pada kegiatan 

perbanyakan sel yang menyebabkan terjadinya 

pertumbuhan tanaman diantaranya pembentukan 

lapisan-apisan sel daun sehingga terjadi 

pemanjangan ukuran daun (Arifin et al, 2021). 

Hasil penelitian tentang pemanfaatan 

pupuk NPK  untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan daun memberikan hasil dimana 

aplikasi pupuk NPK dapat meningkatkan 

penambahan panjang daun dan  kuantitas daun, 

tumbuhan nanas (Cahyono et al., 2014). 

Perlakuan rabuk NPK dapat meningkatkan 

panjang daun Ficus carica L. pada umur 60 hst.  

(Khairy et al., 2022). Aplikasi rabuk NPK dapat 

meningkatkan panjang daun Capsicum 

frutescens L. Pemberian pupuk NPK 10 gram 

dapat meningkatkan 23.97% dibandingkan 

dengan tanpa perlakuan pupuk NPK (Chairiyah, 

2022). 
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Jumlah daun  

Perlakuan kompos jerami padi dapat 

menyebabkan terjadinya variasi jumlah daun 

kangkung darat. Variasi dosis pupuk NPK yang 

diberikan juga menyebabkan variasi jumlah 

daun kangkung darat. Hasil pengamatan total 

daun  Ipomoea reptans poir setelah aplikasi 

kompos jerami padi dan rabuk NPK dapat 

diamati  pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Keragaman Jumlah Daun Kangkung Darat Setelah Perlakuan Kompos Jerami Padi dan Pupuk NPK 
 

Unit Percobaan Jumlah Daun (Helai) Unit Percobaan Jumlah Daun (Helai) 

D0K0 7 D2K0 10 

D0K1 8 D2K1 11 

D0K2 8 D2K2 11 

D0K3 8 D2K3 12 

D0K4 8 D2K4 11 

D1K0 9 D3K0 9 

D1K1 8 D3K1 9 

D1K2 9 D3K2 10 

D1K3 9 D3K3 9 

D1K4 9 D3K4 9 

 

Hasil pengukuran jumlah daun  diperoleh 

jumlah daun Ipomoea reptans poir minimum 

adalah 7 helaian daun yang teramati pada 

perlakuan 0 kg kompos jerami padi dan 0 gram 

pupuk NPK. Jumlah daun maksimum adalah 12 

helaian yang teramati pada aplikasi 1,8 kg 

kompos jerami padi dan 1,2 g pupuk NPK. Uji 

Anova memberikan hasil bahwa perlakuan 

kompos jerami padi tidak memiliki efek 

signifikan terhadap penambahan kuantitas daun 

Ipomoea reptans poir.  Aplikasi rabuk NPK 

secara signifikan dapat meningkatkan jumlah 

daun Ipomoea reptans poir. Kombinasi 

perlakuan kompos jerami padi dan rabuk NPK 

tidak memiliki efek signifikan terhadap jumlah 

daun  Ipomoea reptans poir. 

Total helaian daun Ipomoea reptans poir 

mengalami penambahan akibat aplikasi rabuk 

NPK. Makin banyaknya jumlah daun terjadi 

karena dalam rabuk NPK mengandung unsur 

hara nitrogen yang sangat esensial bagi 

kehidupan tanaman. Nurhidayah (2023) 

menjelaskan bahwa nitrogen diserap oleh akar 

tanaman dalam bentuk nitrat atau nitrit. 

Senyawa tersebut dibutuhkan oleh tanaman 

untuk tumbuh dan berkembang. Nitrogen 

berperan untuk menyusun protein dan asam 

nukleat yang berperan pada fase pertumbuhan 

vegetatif tanaman yaitu berperan dalam 

pembentukan daun, akar dan batang. Nitrogen 

juga berperan dalam meningkatkan 

perkembangbiakan mikroorganisme di dalam 

tanah. 

Aplikasi pupuk NPK pada tanaman lain 

dapat meningkatkan laju penambahan jumlah 

daun. Aplikasi rabuk NPK dapat mempertinggi 

kuantitas variabel jumlah daun, bobot kering 

tajuk, rasio pucuk akar dan bobot kering total,  

tinggi tanaman, dan bobot kering akar 

(Hardiyanti et al., 2022). Aplikasi komposisi 

media dan rabuk NPK berpengaruh terhadap 

jumlah daun dan timggi tanaman (Hapsari dan 

herlina, 2018). Perlakuan pemupukan NPK 

berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah 

anakan, berat basah seledri (Dalimuthe dan 

Lestari, 2019) 

 

Lebar daun 

Pengukuran lebar daun Ipomoea reptans 

poir dilaksanakan ketika  tanaman telah tumbuh 

selama 31 hari. Data hasil pengukuran lebar 

daun kangkung darat disajikan pada tabel 3. 

Pada tabel tiga disajikan data bahwa lebar daun 

maksimum kangkung darat adalaah 39 mm, 

teramati pada kombinasi perlakuan 1,8 kg 

kompos jerami padi dan 1,2 g rabuk NPK.  Dari 

hasil pengukuran diperoleh Lebar daun terkecil 

= 31 mm, ditemukan  pada kombinasi aplikasi 0 

kg kompos jerami padi dan 0 gram rabuk NPK.  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

diketahui bahwa aplikasi kompos jerami padi 

berpengaruh signifikan pada lebar daun 

Impomoea reptans poir. Aplikasi rabuk NPK 

dapat meningkatkan lebar daun Impomoea 

reptans poir. Kombinasi perlakuan rabuk NPK 

dan kompos jerami padi tidak memiliki efek 
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signifikan terhadap lebar daun Impomoea 

reptans poir. Meningkatnya lebar daun 

Impomoea reptans poir setelah perlakuan 

kompos jerami padi terjadi karena kompos 

mneyediakan berbagai nutrien esensial yang 

dibutuhkan untuk mendukung perkembangan 

daun, batang dan akar tanaman. Gani et al 

(2021) melaporkan bahwa kompos mengandung 

0,22 – 0,51% nitrogen, 5,25 – 33,83% C-

organik, 0,34 – 1,15% phosfor, 0,13 – 2,79 

kalium dan 21,41 – 27,46%  kalsium. Demikian 

juga Panataria et al (2020) melaporkan bahwa 

kompos yang dalam pembuatannya diberikan 

bioaktivator biotriba mengandung 45,81% C-

organik, 5,20% N-total, 8,84 rasio C/N, 0,05% 

unsur Co, 12,33 ppm unsur Ni, 0,17 ppm unsur 

Na dan 0,02 ppm unsur Mo. 

 

Tabel 3. Keragaman Lebar Daun Ipomoea reptans poir  Setelah Perlakuan Kompos dan Rabuk NPK 
 

Unit Percobaan Lebar Daun (mm) Unit Percobaan Lebar Daun (mm) 

D0K0 31 D2K0 35 

D0K1 32 D2K1 36 

D0K2 33 D2K2 37 

D0K3 35 D2K3 39 

D0K4 34 D2K4 38 

D1K0 33 D3K0 34 

D1K1 34 D3K1 34 

D1K2 35 D3K2 35 

D1K3 36 D3K3 36 

D1K4 35 D3K4 36 

 

Meningkatnya ukuran daun tanaman 

akibat aplikasi rabuk NPK juga teramati pada 

penelitian yang lain. Perlakuan rabuk NPK 

mampu memperbesar ukuran lebar daun, tinggi 

semai, kuantitas daun, panjang daun, lebar 

batang, ukuran akar, kuantitas akar sekunder, 

berat basah bibit dan berat kering bibit 

(Wulandari et al., 2018). Tanaman kangkung 

ditemukan bahwa dosis pupuk NPK 

memberikan pengaruh nyata terhadap lebar 

daun kangkung yang diukur dua puluh delapan 

hst, secara signifikan meningkatkan kuantitas 

daun, yang diukur dua puluh delapan hari 

setelah tanam,  meningkatkan tinggi tanaman 

kangkung yang diukur dua puluh delapan hari 

setelah tanam dan berpengaruh nyata terhadap 

berat basah kangkung.  Kuantitas rabuk NPK 

terbaik yang dapat memberikan hasil dan 

pertumbuhan kangkung yang optimum yaitu 25 

g petak-1 atau 2,5 kuintal ha-1 (Mufidah et al., 

2022). 

 

Tinggi batang 

Data yang diperoleh tentang ukuran 

batang Ipomoea reptans poir memperlihatkan 

adanya perbedaan yang disebabkan oleh adanya 

perlakuan kompos  dan rabuk NPK. Pengukuran 

tinggi batang dilakukan 30 hst. Adapun  rerata 

tinggi batang  Ipomoea reptans poir kangkung 

darat dapat diamati pada tabel berikut. 
 

Tabel 4. Keragaman Tinggi Batang Ipomoea reptans poir  Setelah Aplikasi Kompos dan Rabuk NPK 
 

Unit Percobaan Tinggi Batang (mm) Unit Percobaan Tinggi Batang (mm) 

D0K0 20 D2K0 24 

D0K1 21 D2K1 25 

D0K2 23 D2K2 26 

D0K3 24 D2K3 28 

D0K4 24 D2K4 27 

D1K0 22 D3K0 23 

D1K1 23 D3K1 24 

D1K2 25 D3K2 25 

D1K3 26 D3K3 26 

D1K4 25 D3K4 26 
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Data pada tabel 4 disajikan data bahwa 

aplikasi kompos jerami padi dan rabuk NPK 

menimbulkan adanya perbedaan rerata tinggi 

batang Ipomoea reptans poir. Perlakuan 0 kg 

kompos jerami padi yang diberikan bersama 

dengan 0 g rabuk NPK menghasilkan tinggi 

batang terendah = 20 cm. Panjang batang 

tertinggi dihasilkan oleh perlakuan  1,8 kg 

kompos jerami padi yang dikombinasikan 

dengan 1,2 g pupuk NPK. Uji Anova 

memberikan hasil bahwa aplikasi kompos 

jerami padi memiliki efek signifikan pada  

penambahan tinggi batang Ipomoea reptans 

poir. Pemberian rabuk NPK secara nyata dapat 

mempertinggi ukuran batang kangkung darat. 

Interaksi perlakuan kompos jerami padi dan 

rabuk NPK tidak memiliki efek signifikan pada 

penambahan  tinggi batang Ipomoea reptans 

poir yang diobsevasi. 

Penggunaan rabuk NPK mampu 

memperbesar panjang batang Ipomoea reptans 

poir karena berisikan nutrien N, P dan K yang 

esensial untuk mendukung pertumbuhan 

Ipomoea reptans poir. Paryadi dan Hadiatna 

(2021) menjelaskan bahwa unsur hara nitrogen 

berperan pada kegiatan proses fotosintesis, 

berperan dalam penyusunan klorofi, memacu 

pertambahan tinggi, jumlah anakan dan cabang 

tumbuhan. Unsur hara phosfor berperan dalam 

pembentukan jaringan titik tumbuh, 

meningkatkan pertumbuhan jariangan, 

menjadikan tanaman lebih sehat dan kuat. Unsur 

hara kalium dapat mempercepat proses 

fotosintasis dan mempercepat pertumbuhan 

tanaman pada tingkat permulaan. 

Hasil yang serupa ditemukan oleh 

sejumlah peneliti. Penelitian pada tanaman kelor 

menunjukkan bahwa perlakuan rabuk NPK 

mampu meningkatkan tinggi tanaman, kuantitas 

tangkai daun, bobot batang, bobot tangkai daun, 

bobot daun dan bobot biomassa (Budiman dan 

Nurjaya, 2021). Aplikasi rabuk NPK 

berpengaruh signifikan pada tinggi tanaman 

gmelina. Perlakuan pupuk NPK 10 gram 

diperoleh efek paling signifikan terhadap tinggi 

tanaman dibandingkan kontrol. Selain itu 

perlakuan pupuk NPK juga dapat meningkatkan 

diameter batang (Wasis dan Fathia, 2010). 

Aplikasi rabuk NPK secara signifikan dapat 

meningkatkan tinggi tanaman kailan sampai 

dosis 6,0 g/tanaman (Fadila et al., 2021). 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan data dan pembahasan maka 

dirumuskan kesimpulan: (1) aplikasi kompos 

jerami padi secara signifikan dapat 

meningkatkan tinggi batang, panjang daun dan 

lebar daun tetapi tidak dapat meningkatkan 

pertambahan kuantitas daun Ipomoea reptans 

poir, (2) Pemanfaatan rabuk NPK memiliki efek 

signifikan terhadap meningkatnya keseluruhan 

parameter pertumbuhan yang diamati, (3) 

kombinasi aplikasi kompos jerami padi dan 

rabuk NPK tidak memiliki efek signifikan pada 

semua parameter pertumbuhan Ipomoea reptans 

poir yang diobservasi. 
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